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	A B S T R A C T 
The purpose of this research is to examine effect of Corporate Risk, Intensity of Fixed Asset and Firm Size on tax avoidance. This study uses secondary data from is Property and Real Estate company listed in BEI during 2016–2019. Techniques and sampling used are using by purposive sampling method. This research used a panel data regression analysis model with a random effect model estimation model to test the effect of each variable influence tax avoidance. The result of this study indicate that first, corporate risk has a significant negative effect on tax avoidance. Second, intensity of fixed asset has no significant on tax avoidance. Third, Firm Size has a significant positive effect on tax avoidance.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh resiko perusahaan, intensitas asset tetap, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. Penelitian  ini  menggunakan data sekunder dari perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI selama tahun 2016–2019. Teknik dan pengambilan sampel yang digunakan adalah  purposive sampling method. Penelitian ini menggunakan  model analisis  regresi data panel dengan model estimasi random effect model untuk menguji masing – masing variable terhadap penghindaran pajak. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertama, resiko perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. Kedua, intensitas asset tetap tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Ketiga, ukuran perusahan berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak.
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PENDAHULUAN

Salah satu sumber pendapatan negara adalah pajak yang berasal dari wajib pajak pribadi maupun wajib pajak badan yang memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk pembiayaan negara seperti pembangunan nasional yang dapat dirasakan oleh masyarakat Indonesia. Undang – Undang Nomor 16 Tahun 2009 mendefinisikan pajak sebagai  kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.  Waluyo (2011) menyatakan salah satu cara untuk mewujudkan kemandirian bangsa dalam pembiayaan pembangunan adalah dengan menggali sumber dana dari pajak. 

Tetapi, penerimaan pajak yang ada di Indonesia selalu berada di bawah target APBN maupun APBNP. Oleh karena itu, pemerintah berharap wajib pajak patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya secara sukarela dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Upaya pemerintah dalam mengingkatkan penerimaan pajak dilakukan dengan langkah – langkan insentif maupun eksentif. Langkah intensif dengan adanya penyempurnaan administrasi perpajakan, peningkatan kualitas pegawai atau petugas pemungut pajak (fiscus), serta perbaikan peraturan perpajakan. Sedangkan langkah ekstensif dilakukan dengan cara lebih memperluas cakupan wajib pajak dan perbaikan tarif pajak, (Calvin dan Surakartha, 2015).
Banyak perusahaan dari berbagai sektor Indonesia yang tergolong sebagai wajib pajak badan. Salah satunya adalah perusahaan yang bergerak pada bidang properti dan real estate. Menurut Dirjen Pajak, perusahaan pada sektor properti merupakan salah satu penyumbang penerimaan pajak terbesar negara yang berasal dari pajak kontribusi dan pajak real estate. Perusahaan pada sektor properti dan real estate  mengalami pertumbuhan yang lebih tinggi dibanding sektor lain, bahkan sektor tersebut dapat menarik investor dan developer untuk berinvestasi. Semakin besar pendapatan perusahaan, semakin besar juga pajak yang harus dibayarkan perusahaan. Namun, upaya pemerintah untuk memaksimalkan pendapatan sektor pajak berbanding terbalik dengan tujuan perusahaan sebagai wajib pajak badan yang bersepekulasi bahwa pajak merupakan sebuah beban. Perusahaan akan berupaya mengelola beban pajaknya serendah mungkin supaya laba yang diperoleh tetap tinggi.
Pada tahun 2013 terdapat kasus penghindaran pajak pada sektor Properti dan Real Estate yang terjadi atas transaksi penjualan properti tersebut. Kasus penghindaran pajak tersebut dikenal oleh masyarakat sebagai “Kasus Simulator SIM”. Kasus Simulator SIM ini muncul karena adanya transaksi penjualan rumah mewah oleh developer kepada pembeli (terdakwa) seharga Rp 7,1 miliar yang terjadi di Semarang. Hal tersebut berbeda dengan nilai pada akta jual beli, tertulis bahwa rumah mewah tersebut seharga Rp 940 Juta. Harga tersebut memiliki selisih yang jauh dari harga sebenarnya yaitu sebesar Rp 6,1 miliar. Terdapat PPN (Pajak Pertambahan Nilai) yang seharusnya disetorkan sebesar 10% dari Rp 6,1 miliar atau sebesar Rp 610 juta, selain itu juga terdapat PPh (Pajak Penghasilan) final sebesar 5% dari Rp 6,1 miliar atau sebesar Rp 300 Juta yang seharusnya dibayarkan namun tidak dibayar sesuai dengan nilai aslinya. Selain membeli rumah mewah yang ada di Semarang, pembeli (terdakwa) juga membeli rumah yang berada di Depok seharga Rp 2,65 miliar. Terdapat selisih Rp 1,9 miliar dari harga yang tertulis pada akta jual beli yaitu seharga Rp 784 Juta. Hal tersebut menimbulkan potensi pajak yang dibayarkan oleh developer menjadi berkurang dan menyebabkan munculnya kerugian yang dialami negara mencapai ratusan hingga miliaran rupiah, apabila developer dapat menjual ratusan unit rumah mewah dalam satu proyek perumahan. 

Ada beberapa faktor yang mampu mempengaruhi adanya praktik penghindaran pajak, yaitu Resiko Perusahaan, Intensitas Aset Tetap, dan Ukuran Perusahaan. Bentuk tanggung jawab pemimpin atas kinerjanya dapat dilihat dari profit yang dihasilkan perusahaan. Selain dituntut untuk membuat kinerja perusahaan lebih baik dengan profit, pemimpin juga harus mengelola perpajakan yang ada di perusahaan sehingga tidak menimbulkan masalah dengan negara. Pemimpin atau eksekutif perusahaan dalam menentukan kebijakan dan keputusan yang diambil pasti mengandung resiko. Resiko perusahaan berkaitan dengan bagaimana karakter dari eksekutif perusahaan. Pengambilan keputusan atau kebijakan yang lakukan oleh pemimpin perusahaan pasti berbeda – beda karena setiap pemimpin mempunyai karakter masing – masing. Low (2006) menyebutkan bahwa setiap individu eksekutif memiliki salah satu dari 2 karakteristik yaitu sebagai pengambil risiko (risk taker) atau penghindar risiko (risk averse).
PSAK No. 16 Tahun 2015 mendefinisikan aset tetap sebagai suatu aset berwujud yang termasuk ke dalam aset tidak lancar yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. Intensitas aset tetap menunjukan proporsi yang menyatakan kepemilikan aset tetap di perusahaan dengan total aset. Investasi dalam aset ini dapat dipilih sebagai pengurangan beban pajak yang dibayarkan perusahaan karena adanya depresiasi atau penyusutan. Beban penyusutan ini timbul dari aset tetap itu sendiri, sehingga beban penyusutan sangat melekat pada aset tetap. Adanya beban penyusutan dapat bertindak sebagai pengurang pendapatan, sehingga laba kena pajak menjadi berkurang dan mengakibatkan beban pajak perusahaan menjadi rendah.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi peenghindaran pajak adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dikategorikan menjadi 3 yaitu perusahaan besar, perusahaan sedang, dan perusahaan kecil. Sementara aset juga dapat menentukan perusahaan tersebut dapat termasuk ke dalam kategori apa, semakin besar aset yang di miliki perusahaan maka menunjukan bahwa ukuran perusahaan tersebut dalam kategori besar. Pada dasarnya perusahaan besar memiliki penerimaan penghasilan yang juga besar, namun tidak semua perusahaan besar memiliki penerimaan yang besar hal ini dikarenakan berbagai faktor yang dapat mempengaruhinya salah satunya adalah penurunan dalam penjualan. Transaksi yang rumit dan kompleks dapat dihadapi oleh perusahaan yang lebih besar, sehingga hal tersebut dapat memunculkan celah perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance) dari setiap transaksi yang ada.

Teori Keagenan

Teori Keagenan (Agency Theory) pertama kali diterbitkan oleh Jensen dan Mackling (1976). Pandangan mengenai agency theory dikarenakan adanya potensi konflik yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan karena adanya perbedaan kepentingan antara pihak manajemen perusahaan (agent) dan pemilik perusahaan (principal) dimana pemilik perusahaan menginginkan pengembalian yang lebih besar dan secepatnya atas investasi yang mereka berikan sedangkan pihak manajemen perusahaan menginginkan kompensasi dan insentif yang sebesar – besarnya dalam menjalankan perusahaan (Jensen dan Mackling, 1976). Praktik penghindaran pajak dalam sudut pandang agency theory ditimbulkan dengan adanya konflik antara agen dengan principal karena setiap orang berupaya untuk mencapai atau mempertahankan kesejahteraan yang diinginkannya. 
Perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak pasti melalui kebijakan atau keputusan yang dibuat oleh pemimpin perusahaan. Eksekutif memiliki kepentingan untuk meningkatkan laba perusahaan sebaik mungkin sehingga eksekutif bisa mendapatkan kompensasi dan insentif berupa kenaikan gaji, kenaikan posisi dan memiliki wewenang yang lebih tinggi di dalam perusahaan dari pemilik/ pemegang saham perusahaan. Agency problem yang muncul adalah pemimpin perusahaan atau eksekutif memiliki kepentingan untuk meningkatkan laba perusahaan dengan meminimalkan beban pajak yang dibayarkan, sementara pemungut pajak atau fiskus berharap adanya pemasukan yang sebesar – besarnya dari pemungutan pajak oleh perusahaan.
Pengaruh Resiko Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak
Resiko perusahaan berkaitan dengan bagaimana karakter dari eksekutif perusahaan. Karakter dari eksekutif ini dapat mempengaruhi setiap keputusan yang diambil. Sulit dibayangkan bagaimana mungkin eksekutif suatu perusahaan dapat mempengaruhi tax avoidance. Eksekutif dapat mempengaruhi penghindaran pajak dengan menetapkan strategi operasional dan keuangan perusahaan yang berkaitan dengan aktivitas pajak perusahaan. Namun, tidak semua pemimpin atau eksekutif perusahaan berani melakukan praktik penghindaran pajak karena praktik tersebut miliki resiko yang tinggi dan harus dijalankan sesuai aturan hukum yang berlaku. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dyreng et al., (2010) Swingly & Sukartha (2015), dan Oktamawati (2017) yang menyatakan bahwa resiko perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1: Resiko perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap Penghindaran Pajak
Intensitas aset tetap menurut Mulyani (2014) merupakan proporsi di mana dalam aset tetap terdapat pos bagi perusahaan untuk menambahkan beban yaitu beban penyusutan yang ditimbulkan oleh aset tetap sebagai pengurang penghasilan, jika aset tetap semakin besar maka laba yang dihasilkan akan semakin kecil, karena adanya beban penyusutan yang terdapat dalam aset tetap yang dapat mengurangi laba. Aset tetap yang dimiliki perusahaan sebagian besar mengalami depresiasi dan akan menjadi beban penyusutan pada laporan keuangan. Besarnya beban penyusutan dapat menjadi pengurang pendapatan perusahaan sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi laba kena pajak yang digunakan untuk menghitung PPh badan. Manajer akan menginvestasikan dana menganggur perusahaan untuk berinvestasi dalam asset tetap, dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan berupa depresiasi yang dapat digunakan sebagai pengurang pajak (Darmadi dan Zulaikha, 2013). Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Darmadi & Zulaikha (2013), Dharma dan Ardiana (2016), dan Noviyani dan Muid (2019) yang menemukan bahwa intensitas aset tetap memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H2: Intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak
Ukuran perusahaan dapat dijadikan sebagai pengukuran kinerja pada perusahaan. Tahap kedewasaan perusahaan ditentukan berdasarkan total aktiva, semakin besar total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek baik dalam jangka waktu yang relatif panjang (Kurniasih & Sari, 2013). Perusahaan besar cenderung dapat melakukan praktik penghindaran pajak karena di dalam perusahaan besar pasti memiliki sumber daya yang lebih banyak dan lebih kompeten untuk melakukan perencanaan pajak sehingga hal tersebut dapat menurunkan tingkat ETR. Apabila perusahaan memiliki aset yang besar maka pada saat aset tersebut digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan akan mengakibatkan aset tersebut mengalami penyusutan, dengan adanya beban penyusutan laba perusahaan akan menjadi berkurang sehingga beban pajak yang dibayarkan perusahaan menjadi berkurang. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Swingly & Sukartha (2015), Dharma & Ardiana (2016), dan Asri & Suardana (2016). Dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data panel yang akan dianalisis dengan analisis regresi untuk membuktikan hipotesis yang sudah dibuat. Regresi data panel adalah teknik regresi yang menggabungkan antara data cross-section dan data time-series maka tentunya akan mempunyai observasi lebih banyak dibandingkan dengan data cross-section dan data time-series saja (Gujarati, 2004). Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi pada data sekunder. Data sekunder pada penelitian ini bersumber pada laporan keuangan tahunan pada perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016 sampai dengan 2019 yang dapat diunduh melalui www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode 2016 – 2019. Teknik pengambil sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, dimana anggota sampel akan dipilih sedemikian rupa sehingga sampel yang dibentuk tersebut dapat mewakili sifat-sifat populasi (Sugiyono, 2013). 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah penghindaran pajak (tax avoidance). Penghindaran pajak merupakan usaha perlawanan dari wajib pajak untuk meminimalkan kewajiban perpajakannya. Penghindaran pajak dapat diproksikan dengan ETR (effective tax rate). ETR (effective tax rate) bertujuan untuk melihat beban pajak didalam laporan keuangan. ETR (effective tax rate) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
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Variable independen yang pertama dalam penelitian ini adalah resiko perusahaan. Resiko perusahaan merupakan konsekuensi yang diperoleh eksekutif dalam pengambilan keputusan. Resiko perusahaan dapat mencerminkan pemimpin perusahaan memiliki karakter atau sifat yang seperti apa. Semakin tinggi penyimpangan yang ada diperusahaan membuktikan bahwa semakin tinggi pula resiko perusahaan. Eksekutif perusahaan memiliki dua karakter yaitu sebagai risk taker dan risk averse. Dalam penelitian ini resiko perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Variable independen yang kedua dalam penelitian ini adalah intensitas asset tetap. Aset tetap adalah asset yang dimiliki perusahaan digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan dan memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun. Intensitas asset tetap adalah skala yang digunakan untuk membandingkan asset tetap milik perusahaan terhadap total asset. Intensitas asset tetap dapat diukur dengan rumus sebagai berikut:
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Variabel independen yang ketiga dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang mengkategorikan perusahaan kedalam kategori besar, sedang atau kecil berdasarkan ketentuan yang ada. Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan total aset yang ditransformasikan dalam bentuk logaritma. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan rumus sebagai berikut:
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Pengujian hipotesis dilakukan melalui regresi model persamaan sebagai berikut:
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Keterangan:

Y=
Tax Avoidance 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif
Table 1. Statistik Deskriptif

	No
	Nama
	Keterangan

	
	
	Mean
	Median
	Maximum
	Minimum
	Std.Dev
	Skewness
	Kurtosis

	1
	ETR
	0.100385
	 0.035000
	0.810
	0.010
	0.142420
	2.598.012
	1.082.863

	2
	RISK
	 0.049712
	 0.030000
	 0.240
	 0.010
	 0.045185
	2.084.245
	7.686.510

	3
	IAT
	 0.494231
	 0.470000
	 0.910
	 0.030
	 0.248798
	-0.062994
	2.026.069

	4
	SIZE
	1.111.375
	1.166.500
	1.377
	6.400
	2.068.446
	-0.726481
	2.450.295


Hasil statistik deskriptif pada Table 1. menunjukan bahwa rata – rata nilai variabel dependen yaitu tax avoidance sebesar 0,101731. Median variabel tax avoidance sebesar 0,040000, dengan nilai maksimum sebesar 0,810000 dan nilai minimum sebesar 0,10000. Standar deviasi pada variabel ini adalah 0,142034. Variabel resiko perusahaan memiliki rata – rata nilai sebesar 0,048942. Median sebesar 0,035000 dengan nilai maksimum sebesar 0,240000 dan nilai minimum sebesar 0,010000. Standar deviasi pada variabel resiko perusahaan adalah 0,041639. Variabel intensitas asset tetap memiliki nilai rata – rata sebesar 0,493269. Median sebesar 0,470000 dengan nilai maksimum sebesar 0,910000 dan nilai minimum sebesar 0,030000. Standar deviasi pada variabel intensitas asset tetap adalah 0,245434. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai rata – rata sebesar 11,15212. Median sebesar 11,24500 dengan nilai maksimum sebesar 13,77000 dan nilai minimum sebesar 6,400000. Standar deviasi pada variabel ukuran perusahaan adalah 1,916926.

Table 2. Uji Chow

	Redundant Fixed Effects Tests
	
	

	Pool: Untitled
	
	
	

	Test cross-section fixed effects
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Effects Test
	Statistic  
	d.f. 
	Prob. 

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section F
	3.614935
	(25,75)
	0.0000

	Cross-section Chi-square
	82.234636
	25
	0.0000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Uji chow merupakan uji untuk mengetahui model terbaik apa yang digunakan antara common effect model (CEM) dengan fixed effect model (FEM). Hasil uji chow pada tabel 2. menunjukan nilai probabilitas pada F-test sebesar 0,0000 dan Chi-squere sebesar 0,0000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model terbaik yang dapat digunakan adalah fixed effect model  (FEM).

Table 3. Uji Hausman

	Correlated Random Effects - Hausman Test
	

	Pool: Untitled
	
	
	

	Test cross-section random effects
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Test Summary
	Chi-Sq. Statistic
	Chi-Sq. d.f.
	Prob. 

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section random
	2.146935
	3
	0.5425

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Uji hausman merupakan uji untuk mengetahui model terbaik apa yang digunakan antara fixed effect model (FEM) dengan random effect model (REM). Hasil uji hausman pada tabel 3. menunjukan bahwa probabilitas pada Cross-section random sebesar 0,5425 yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model terbaik yang dapat digunakan adalah random effect model (REM).
Table 4. Uji F dan Koefisien Determinasi
	Dependent Variable: ETR?
	
	

	Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.377452
	    Mean dependent var
	0.051359

	Adjusted R-squared
	0.087251
	    S.D. dependent var
	0.108277

	S.E. of regression
	0.109207
	    Sum squared resid
	1.192608

	F-statistic
	0.417751
	    Durbin-Watson stat
	1.909092

	Prob(F-statistic)
	0.040643
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



Hasil regresi pada tabel 4. menunjukan nilai F – statistic sebesar 0,4177 dan tingkat signifikansi sebesar 0,0406 < 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima sehingga resiko perusahaan, intensitas asset tetap, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Diketahui nilai koefisien determinasi (adjusted r-square) sebesar 0,872 atau 8,72%. Artinya variabel resiko perusahaan, intensitas aset tetap, dan ukuran perusahaan mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap penghindaran pajak sebesar 8,7% dan sisanya 91,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian.
Table 5. Random Effect Model
	Dependent Variable: ETR?
	
	

	Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	0.098001
	0.140396
	0.698032
	0.4868

	RISK?
	-0.381302
	0.347636
	-1.096845
	0.0275

	IAT?
	0.000647
	0.082620
	0.007829
	0.5376

	SIZE?
	0.001979
	0.011235
	0.176168
	0.0181

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



Hasil analisis menunjukan nilai signifikansi yang dihasilkan oleh resiko perusahaan adalah 0,0275 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar -0,3813. Hal ini menunjukan bahwa resiko perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukann oleh Budiman & Setiyono, Dewi & Ni Nyoman (2014), Hanafi & Harto (2014), dan Praptidewi & Sukartha (2016). Perusahaan yang memiliki risiko perusahaan tinggi atau eksekutifnya risk taker cenderung menyajikan laporan keuangan lebih apa adanya untuk melihat seberapa jauh kinerja yang telah dilakukan oleh perusahaan sehingga peluang untuk melakukan tax avoidance menjadi rendah (Praptidewi & Sukartha, 2016). Hasil berbeda ditemukan oleh Rizky dan Puspitasari (2020) yang menyatakan bahwa resiko perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance).

Hasil analisis menunjukan nilai signifikansi yang dihasilkan intensitas asset tetap adalah 0,5376 lebih besar dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,000647. Hal ini menunjukan bahwa intensitas asset tetap tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukann oleh Batmomolin (2018), Putri (2020), dan Asri & Mahfudin (2021). Hal ini dikarenakan nilai intensitas aset tetap yang tinggi tidak hanya digunakan untuk penghindaran pajak namun juga untuk menjalankan operasional perusahaan (Asri & Mahfudin, 2021). Hasil berbeda ditemukan oleh Noviyani dan Muid (2019) menyatakan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh positif pengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance).

Hasil analisis menunjukan nilai signifikansi yang dihasilkan ukuran perusahaan adalah 0,0181 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,001979. Hal ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukann oleh Swingly & Sukartha (2015), Dewinta & Setiawan (2016), dan Adnyani & Astika (2019). Perusahaan dengan skala yang besar tentunya akan memiliki sumber daya manusia yang lebih besar dibandingkan perusahaan kecil sehingga perusahaan besar lebih mampu mengelola beban pajaknya agar mencapai penghematan pajak yang optimal (Adnyani & Astika, 2019). Hasil berbeda ditemukan oleh Stawati vicka (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance).
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa resiko perusahaan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Intensitas aset tetap tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Sedangkan, ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Keterbatasan dalam penelitian ini adalah terkait nilai (adjusted r-square) sebesar 8,72% yang menunjukan masih banyak variabel lain diluar penelitian yang belum masuk kedalam model penelitian. Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini dapat diajukan saran terhadap peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel lain yang mampu mempengaruhi penghindaran pajak dan menggunakan sempel selain dari industri Properti dan Real Estate agar hasilnya dapat diregeneralisasi. 
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